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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work stress (X1) and work motivation 

(X2) on employee productivity (Y) at PT Lasa Laju Utama South Tangerang 

both partially and simultaneously. This type of research is quantitative. In this 

study the sample used was saturated sampling method, the number of samples 

was 80 respondents, the data collection used in this study was a questionnaire, 

the data analysis techniques used were validity test, reliability test, classical 

assumption test, multiple linear regression test and hypothesis testing. The 

results obtained in this study based on the t test on the work stress variable 

tcount of 10.010 and ttable of 1.990 with a significance of <0.000 which is 

smaller than 0.05, meaning that work stress (X1) partially has a significant 

effect on Employee Work Productivity (Y) at PT Lasa Laju Utama South 

Tangerang, and work motivation variables (X2) 11, 461 and ttabel of 1.990 or 

tcount with a significance of 0.000 means that Work Motivation (X2) partially 

has a significant influence on Employee Productivity (Y) at PT Lasa Laju 

Utama South Tangerang, based on the results of the F test the Fcount value is 

16.958 and the significance value is> 0.000 which is smaller than 0.05 with 

Ftable of 3.15 so that the Fcount>Ftabel value. So it can be concluded that Job 

Stress (X1) and Work Motivation (X2) simultaneously have a significant effect 

on Employee Productivity (Y) at PT Lasa Laju Utama South Tangerang, with a 

coefficient of determination of 66% while the rest (100-66%) = 34% is 

influenced by variables not examined 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stres kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan baik secara parsial 

maupun secara simultan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Pada penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah metode sampling jenuh, jumlah sampel sebanyak 80 responden, pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kuesioner, teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil yang didapat pada penelitian ini 

berdasarkan uji t pada variabel stres kerja thitung sebesar 10,010 dan ttabel sebesar 1,990 dengan signifikansi 

< 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 artinya bahwa stres kerja (X1) secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan, dan 

variabel motivasi kerja (X2) 11,461 dan ttabel sebesar 1,990 atau thitung dengan signifikansi 0,000 artinya 

Motivasi Kerja (X2) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan, berdasarkan hasil uji F nilai Fhitung sebesar 
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16,958 dan nilai signifikansi sebesar > 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan Ftabel sebesar 2,72sehingga 

nilai Fhitung>Ftabel. Maka dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di 

Tangerang Selatan, dengan nilai koefisien determinasi 66% sedangkan sisanya (100-66%) = 34% 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 

 

Kata Kunci : Stres Kerja, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu masalah krusial yang dihadapi perusahaan 

terutama dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia. Namun, fenomena yang terjadi 

di berbagai perusahaan menunjukkan adanya penurunan produktivitas kerja karyawan dari tahun ke 

tahun. Penurunan ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti stres kerja, rendahnya motivasi, 

kepuasan kerja yang kurang, serta gaya kepemimpinan yang tidak efektif. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Priscilia (2020) menemukan bahwa para karyawan mengalami 

perbedaan waktu dalam penyelesaian produk. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh stres kerja yang 

dapat menurunkan konsentrasi dan efisiensi karyawan serta karyawan yang kurang termotivasi 

mungkin akan bekerja dengan lebih lambat atau kurang efisien, sehingga mempengaruhi waktu 

penyelesaian pesanan. 

Di sektor industri konstruksi, lingkungan kerja yang penuh tekanan dan tenggat waktu yang 

ketat seringkali menyebabkan tingkat stres yang tinggi di kalangan karyawan. Menurut Aspa dkk 

(2023:99) stress kerja jika tidak dikelola dengan baik maka berdampak negatif pada produktivitas 

karyawan. Stres kerja di PT Lasa Laju Utama, misalnya, menunjukkan kecenderungan meningkat 

seiring bertambahnya target proyek yang harus dicapai dan kompleksitas tugas yang semakin tinggi. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah hari penyelesaian proyek yang berfluktuasi tiap tahun, meskipun 

jumlah karyawan dan fasilitas kerja relatif stabil. Karyawan dituntut untuk menyelesaikan proyek 

tepat waktu dengan standar kualitas yang tinggi, seringkali di bawah kondisi kerja yang intens 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa stres kerja karyawan menunjukkan 

peningkatan dari tahun 2021 hingga 2023 di semua indikator yang di Uji. Faktor utama yang 

menyebabkan stres kerja meliputi jam kerja yang tidak sesuai, ketidaksesuaian regulasi, pembagian 

kerja yang tidak merata, dan beban kerja berlebihan. Stres kerja yang tinggi akibat empat indikator 

tersebut berdampak negatif pada produktivitas. Karyawan yang mengalami stres cenderung 

kehilangan fokus, mengalami kelelahan, dan mengalami penurunan kualitas serta kuantitas 

pekerjaan 
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Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui pada tahun 2021, perusahaan memberikan range gaji 

kepada karyawan sebesar Rp 2.500.000 – Rp 7.750.000, memberikan asuransi kesehatan kepada 65 

karyawan atau 90%, memberikan bonus dan penghargaan kepada 43 karyawan atau 60%, dan 

karyawan yang mengikuti pelatihan sebanyak 36 karyawan atau 50%. Pada tahun 2022 range gaji 

karyawan menurun sekitar 5,22% yaitu senilai Rp 2.320.000 – Rp 7.500.000, pemberian asuransi 

kesehatan menjadi 52 karyawan atau 70%, pemberian bonus dan penghargaan menjadi 41 orang 

atau 55% namun karyawan yang mengikuti pelatihan meningkat menjadi 45 orang atau 60%. 

Selanjutnya pada tahun 2023, perusahaan meningkatkan pemberian gaji kepada karyawan menjadi 

Rp 2.785.000 s/d Rp 8.000.000, pemberian asuransi kesehatan ikut meningkat menjadi 68 karyawan 

atau 85%, pemberian bonus 

 
Berdasarkan tabel diatas produktivitas kerja karyawan pada PT Lasa Laju Utama mengalami 

penurunan yang dimana pada tahun 2021 produktivitas kerja karyawan berada pada angka 60% dari 

50 unit yang ditargetkan, hanya 30 unit yang dapat di selesaikan, dengan rata-rata waktu 

penyelesaian per proyek adalah 12 hari. Sementara pada tahun 2022, produktivitas berada pada 

angka 54% dengan target 70 unit proyek, perusahaan berhasil menyelesaikan 38 unit, dan rata-rata 

waktu penyelesaian per proyek lebih efisien, yaitu 7 hari. Sedangkan pada tahun 2023, produktivitas 

menurun secara signifikan menjadi 47% dari 95 unit yang ditargetkan, hanya 45 unit yang berhasil 

diselesaikan, dengan rata-rata waktu penyelesaian per proyek meningkat menjadi 10 hari 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Stres Kerja 

Buulolo dkk (2021:192) berpendapat bahwa stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan 

yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruh emosi, 

proses berpikir, dan kondisi seorang pegawai. Stress yang terlalu besar dapat mengancam 

kemampuan seseorang untuk menghadapi tugas pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. Stres 

kerja dapat dikenali dari emosinya yang tidak stabil, perasaan  yang  tidak tenang,  menyendiri, 

susah  tidur, merokok berlebihan, tidak rileks, cemas, tekanan darah meningkat, dan nafsu 

makan berkurang (Mangkunegara, 2009) dalam jurnal Rahmadani dkk (2023:995) 

 

2. Motivasi Kerja 
Menurut Awwali dkk (2024:167) motivasi kerja adalah dorongan internal atau eksternal 

yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan maksimal, mencapai tujuan, dan berkinerja 

tinggi dalam lingkungan kerja. Prawoto dan Hasyim (2022:278) motivasi kerja merupakan 

faktor penting dalam sebuah organisasi atupun perusahaan, hal ini menjadi suatu nilai lebih 

bagi pekerja yang memiliki motivasi kerja yang baik. 

 

3. Produktivitas Kerja Karyawan  
Putri dkk (2023:74-75) mengemukakan bahwa produktivitas kerja karyawan pada 

dasarnya adalah penggunaan tenaga kerja dan peralatan secara efisien yang membawa tujuan 

yang sama pada hasil kinerja dan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari 

tenaga kerja. Produktivitas secara umum dikatakan perbandingan antara hasil yang dapat 

dicapai dengan keseluruhan daya atau faktor produksi yang dipergunakan. Atau jumlah 

barang/jasa yang dapat dihasilkan oleh seorang/kelompok, orang/pegawai dalam periode 

waktu tertentu, Sedarmayanti (2017:341) dalam jurnal Safitri dan Gilang (2020:220). 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan judul yang dipilih penulis yaitu pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja  

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan, 

pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:35) 

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, Uji data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Data kuantitatif disajikan dalam bentuk angka-

angka yang akan diolah dengan perhitungan statistik. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

wawancara, dengan melakukan penelitian langsung pada subjek penelitian. Penulis mengambil data 

langsung dari objek yaitu Manajer SDM PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berda1sa1rka1n da1ta1 pa1da1 ta1bel 4.9 di a 1ta1s, seluruh butir kuesioner pa 1da1 va1ria1bel 

disiplin kerja1 (X1) diperoleh nila1i r hitung > r ta1bel (0,268), denga1n demikia1n ma1ka1 semua 1 

item kuesioner dinya1ta1ka1n va1lid. Untuk itu kuesioner ya 1ng diguna1ka1n la1ya1k untuk diola 1h 

seba1ga1i da1ta1 penelitia1n. 

 
Berdasarkan Tabel 4.10, maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel motivasi kerja 

memiliki keputusan valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 

0.219. 
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Berdasarkan Tabel 4.11, maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel produktivitas 

kerja karyawan memiliki keputusan valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) > 

rtabel sebesar 0.219 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel 4.13 uji reliabilitas terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid. 

Suatu variabel penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,60. Oleh 

karena itu, koefisien reliabilitas instrumen stres kerja adalah sebesar 0,758, instrumen 

motivasi kerja adalah sebesar 0,767, dan instrumen produktivitas kerja karyawan sebesar 

0,836. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki nilai Cronbach 

Alpha >(0,60), sehingga dinyatakan reliabel. Dengan demikian, semua butir pernyataan 

dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Pada tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.066, > α = 

0.05, berarti sesuai dengan pengambilan keputusan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov data memiliki distribusi normal dan telah memenuhi syarat normalitas dalam 

model regresi. 

 
Pada gambar di atas dapat di lihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa hasil uji Multikolinieritas diketahui nilai 

Tolerance sebesar 0.754 atau lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF 1.327 atau lebih kecil dari 

10.00. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala 

Multikolinieritas 

 

c. Uji A1utokorela1si. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,800 yang berada di 

antara interval 1,550 – 2,460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, glejser test model pada variabel Stres 

Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,428 dan Motivasi Kerja (X2) diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,861 dimana keduanya memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regresi model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, 

sehingga model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian  

 

 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak mempunyai pola penyebaran 

yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu.  Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  
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Berdasarkan hasil penghitungan regresi pada tabel 4.21 di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 10,378 + 0,270 X1 + 0,498 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Konstanta 10,378 menyatakan bahwa tanpa adanya stres kerja dan motivasi kerja maka 

produktivitas kerja karyawan akan tetap terbentuk 10,378.  

b. Nilai regresi 0,270 X1 artinya apabila variabel stres kerja (X1) meningkat 1 satuan dengan 

asumsi variabel motivasi kerja (X2) tetap, maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,270 satuan. 

c. Nilai regresi 0,498 X2 artinya apabila variabel stres kerja (X2) meningkat 1 satuan dengan asumsi 

variabel stres kerja (X1) tetap, maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 

0,498 satuan. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,812 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 - 1,000 artinya variabel stres kerja dan 

motivasi kerja mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap produktivitas kerja 

karyawan 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan output diatas didapatkan nilai pada R Square sebesar 0,660 yang artinya bahwa 

stres kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh secara simultan sebesar 66% 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) dan sisanya 34% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dilakukan penelitian. 

 

6. Uji hipotesis 
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Berdasarkan tabel 4.29 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (parsial) X1 terhadap 

Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung 10,010 > ttabel 1,990. Sehingga dapat disimpulkan H1 

diterima yang berarti terdapat pengaruh Stres Kerja (X1) terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan tabel 4.30 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (parsial) X2 terhadap 

Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung 11,461 > ttabel 1,990. Sehingga dapat disimpulkan H2 

diterima yang berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.31 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (simultan) X1 dan X2 

terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 16,958 > Ftabel 2,72. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh Stres Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah penulis uraikan mengenai Pengaruh Stres 

Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Lasa Laju Utama di 

Tangerang Selatan di bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa variabel stres kerja (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang 

Selatan. Persamaan regresi Y= 14,710 + 0,650 X1. Nilai koefisien korelasi pada variabel Stres 

Kerja yaitu 0,750. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel stres kerja (X1) 

didapatkan thitung sebesar 10,010  dan ttabel sebesar 1,990 atau thitung lebih besar dari ttabel 

(thitung>ttabel) dengan signifikansi 0,000. 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang 

Selatan. Persamaan regresi Y= 11,902 + 0,732 X2. Nilai koefisien korelasi pada variabel 

Motivasi Kerja yaitu 0,792. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel motivasi kerja 
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(X2) didapatkan thitung sebesar 11,461 dan ttabel sebesar 1,990 atau thitung lebih besar dari ttabel 

(thitung>ttabel) dengan signifikansi 0,000. 

3. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa pada variabel stres kerja (X1) dan 

motivasi kerja (X2) berpengaruh simultan dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan. Dengan persamaan regresi Y 

= 10,378 + 0,270 x1 + 0,498 x2 dan nilai koefisien determinasi sebesar 66% sedangkan sisanya 

(100-66%) = 34% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang diteliti oleh penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis uji F didapatkan bahwa nilai Fhitung sebesar 16,958  dan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan Ftabel sebesar 2,72 sehingga nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 29,937 > 2,72. 
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